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Tabel Lampiran 1. Komposisi Media Murashige dan Skoog
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Konsentrasi Vol. Larutan
Larutan Stok Bahan Kimia . Stok/Liter Media
Senawa Akhir Mg/L
(mL/)
A NH4NO3 1650,000 20
B KNO3 1900,00 20
MgS04.7H20
C 1650,000 20
KH2PO4

D CaCl2.H20 440,000 20
H3BO4 6,200
MnS0O4.H20 16,900
ZnS04.5H20 8,600

E Kl 0,830 20
Na2Mo0O4.2H20 0,250
CoCl2.6H20 0,025
CuS04.5H20 0.025
FeS04.7H20 27,850

F 20
Na2EDTA 37,300
Thiamine-HCI 0,100
Pyridoxine-HCI 0,500

G 10
Nicotinic Acid 0,500
Glycine 2,000

H Myo-inositol 100,00 20

Sumber : Zulkarnain, 2009
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Tabel Lampiran 2. Deskripsi Krisan Pinka Pinky

Asal

: Balai Penelitian Tanaman Hias

Silsilah

: Turunan esensial dari varietas fiji pink

Golongan varietas

: Klon

Tinggi tanaman :100-110 cm
Bentuk penampang batang : Bulat
Diameter batang :0,8-1,0cm
Warna batang : Hijau
Panjang ruas batang :2,5-3,0cm
Jumlah ruas batang : 22-40 ruas

Bentuk daun

: Bercangap menyirip

Ukuran daun

: Panjang 12,0-15,0 cm, lebar 6,0-8,0 cm

Warna daun Hijau

Umur mulai berbunga : 58-63 hari

Tipe bunga : Standar

Bentuk bunga : Dekoratif

Warna bunga pita : Pink

Jumlah bunga pita : 300-320 helai

Jumlah bunga tabung : 10-15 butir

Jumlah kuntum bunga per tangkai - 1 kuntum

Diameter kultum bunga : 12-14 butir

Panjang tangkai bunga :8,0-10,0 cm

Sistem perakaran : Serabut

Inisiasi stek : 8-11 hari

Respon time : 8-9 minggu setelah periode hari panjang
Hasil bunga : 60-64 tangkai/m2/musim tanam

Lama kesegaran bunga

: 14-16 hari

Identitas populasi induk

. Koleksi plasma nutfah Balai Peneltian
Tanaman Hias

Nomor populasi induk

: 01120106 (nomor plasma nutfah)

Penciri utama

Kuntum bunga dan bunga pitanya
berukuran besar berwarna pink, warna
bunga pita bagian atas dan bawah
termasuk kelompok red purple 69A dan
red purple 69C berdasarkan kartu warna
RHS

Keunggulan varietas

: Bunga berukuran besar yang ditopang
oleh batang yang tebal

Wilayah adaptasi

Beradaptasi dengan baik di dataran
tinggi dengan ketinggian 750-1.200 m dpl

Pemohon : Balai Penelitian Tanaman Hias

Pemulia Lia Sanjaya, Rudy Soehendi, Budi
Marwoto, Dedeh Kurniasih dan Ita
Dwimahyani

Peneliti : Hayani, Indijarto B. Raharjo, Hanudin, Y.

Nasihin, Y. Mulyana, Yulidar, Kurmitun dan
Prama Yufdi




Tabel Lampiran 3. Deskripsi Krisan Lolipop
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Asal

Silsilah

Golongan varietas

Tinggi tanaman

Bentuk penampang batang

Diameter batang

Warna batang

Panjang ruas batang

Jumlah ruas batang

Bentuk daun

Ukuran daun

Warna daun

Umur mulai berbunga

Tipe bunga

Bentuk bunga

Warna bunga pita

Jumlah bunga pita

Jumlah bunga tabung

Jumlah kuntum bunga per tangkai

Diameter kultum bunga

Panjang tangkai bunga

Sistem perakaran

Inisiasi stek

Respon time

Hasil bunga

Lama kesegaran bunga

Identitas populasi induk

Nomor populasi induk

Penciri utama

Keunggulan varietas

Wilayah adaptasi

Pemohon

Pemulia

Peneliti
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Tabel Lampiran 4. Deskripsi Krisan Maruta

Asal

: Dalam negeri

Silsilah

: Turunan esensial dari varietas Jaguar

Golongan varietas

: Klon

Tinggi tanaman 1 75-90 cm
Bentuk penampang batang : Bulat
Diameter batang :0,6-0,7 cm
Warna batang : Hijau
Jumlah ruas batang : 32-36
Panjang ruas batang :2,0-3,0cm

Bentuk daun

: Bercangap menyirip

Ukuran daun

: Panjang 9-10 cm;

: Lebar 5-6 cm.
Warna daun : Hijau
Umur mulai berbunga : 58-62 hari
Tipe bunga : Standar
Bentuk bunga : Dekoratif

Warna mayoritas bunga pita

: Merah (Red RHS 53 A)

Warna bunga pita baris terdalam

: Merah cerah (Orange red RHS N 34 A)

Jumlah bunga pita

: 290-310

Jumlah bunga tabung 1 0-20

Jumlah kuntum bunga -1 kuntum

Diameter kuntum bunga :10-11 cm

Diameter bunga tabung L -

Panjang petiol :3,5-4,5cm

Sistem perakaran : Serabut

Inisiasi stek :9-11 hari

Respon time : 8-9 minggu setelah periode hari panjang
Hasil bunga : 60-64 tangkai/m°/musim tanam

Lama kesegaran bunga

: 14-16 hari

Identitas populasi induk

Koleksi plasma nutfah Balai Penelitian
Tanaman Hias

Nomor populasi induk

: 01120061

Penciri utama

Tipe bunga dekoratif berwarna merah.
Warna mayoritas bunga pita Merah (Red RHS
53 A).

Keunggulan varietas

: Batang kuat dengan tangkai bunga yang
pendek dan tebal sehingga kuntum bunga
tidak mudah patah. Bunga pita agak tebal.

Wilayah adaptasi

: Dataran tinggi

Pemohon : Balai Penelitian Tanaman Hias

Pemulia Budi Marwoto, Lia Sanjaya dan Rudy
Soehendi.

Peneliti Hayani, |.B.Rahardjo, Hanudin dan M

iDratama Yufdy.




Tabel Lampiran 5a.
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Waktu Berakar (Hari) Tanaman Krisan Hasil Induksi Kolkisin
Secara In Vitro

PU AP | U'a:‘lga” m Total Rata-Rata
{0 5.25 5.5 6.25 17 5.67
» t1 37.33 36.61 38 111.94 37.31
t2 82.75 87.33 79.67  249.75 83.25
t3 80.67 76.33 83.67  240.67 80.23
Sub Total 206 205.77 20759 619.36
{0 433 6.5 6.33 17.16 5.72
V2 t1 38.67 37.33 3967  115.67 38.57
t2 40.8 40 39 119.8 39.93
{3 83.6 81.67 83.67  248.94 82.98
Sub Total 167.4 165.5 168.67 501.57
t0 6 5.67 6.33 18 6
t1 38.5 40 31 109.5 36.5
v t2 0 0 0 0 0
{3 63.5 64.33 66 193.83 64.61
Sub Total 108 110 103.33 321.33
Total 4814 48127 47959 1442.26 40.06

Tabel Lampiran 5b.

Sidik Ragam Waktu Berakar Tanaman Krisan Hasil Induksi

Kolkisin Secara In Vitro.

F. Hitung F.Tabel
SK DB JK KT
0.05 0.01

Ulangan 2 0.16987 0.05662 0.0297tn 6.9442719 18
\Y, 2 3755.07 1877.53 985.3370* 6.9442719 18
GalatVv 4 7.62191 1.90547

T 3 222214 740714 1204.458* 3.1599075 5.09189
VXT 6 7241.95 1206.99 196.3130* 2.6613045 4.01463
GalatT 18 111 6.14830

Total 35 33337

KKV 3.445

KKT 6.189

Keterangan: *

= Berpengaruh Nyata

tn = Berpengaruh Tidak Nyata



Tabel Lampiran 6a.
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Waktu Bertunas (Hari) Tanaman Krisan Hasil Induksi Kolkisin
Secara In Vitro

PU AP | U'a:‘lga” m Total Rata-Rata
{0 5.5 7.25 6.75 19.5 6.5
o t1 28 29 30 87 29
t2 36.33 31 34 101.33 33.76
{3 4161  44.33 41 126.94 42.31
Sub Total 11.44 11158 11175 33477
{0 5.5 6.83 6 18.33 6.11
t1 40 40 42 122 40.67
Ve t2 50.67  48.67 5233 15167 50.57
{3 50 50.67 52 152.67 50.89
Sub Total 146.17 146.17 15233  444.67
{0 75 6.5 7 21 7
3 t1 35 36 37 108 36
t2 0 0 0 0 0
t3 60 59.67  55.33 175 58.33
Sub Total 102.5 102.17 99.33 304
Total 360.11 359.92 363.41 1083.44 30.09

Tabel Lampiran 6b.

Sidik Ragam Waktu Bertunas Tanaman Krisan Hasil Induksi

Kolkisin Secara In Vitro.

SK DB JK KT F. Hitung F.Tabel
0.05 0.01

Ulangan 2 0.64184 0.21394 0.1089 6.9442791tn 18

\Y, 2 911.468 455.734 232.0753 6.94427191* 18
Galat Vv 4 7.85493 1.96373

T 3 9018.74 3006.24 1208.428 3.15990759* 5.09189
VXT 6 3660.62 610.104 245.2450 2.6613043* 4.0146
GalatT 18 45 248773

Total 35 13643

KKV 4.628

KKT 5.282
Keterangan: * = Berpengaruh Nyata

tn = Berpengaruh Tidak Nyata



Tabel Lampiran 7a.
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Waktu Membentuk Planlet (Hari) Tanaman Krisan Hasil
Induksi Kolkisin Secara In Vitro

PU AP | U'a:‘lga” m Total Rata-Rata
{0 5.5 7.25 6.75 19.5 6.5
t1 37.33  36.61 38 111.94 37.31
V1 t2 82.75  87.33  79.67 24975 83.25
{3 80.67  76.33  83.67  240.67 80.23
Sub Total 206.25 207.52 208.09 621.86
{0 5.5 6.83 6.33 18.66 6.22
o t1 40 40 42 40.67
t2 50.67  48.67 5233  151.67 50.57
{3 83.6 81.67  83.67 24894 82.98
Sub Total 179.77 17717 18433  541.27
{0 7.5 6.5 7
t1 38.5 40 37 115.5 38.5
v t2 0 0 0
13 63.5 64.33 66 193.83 64.61
Sub Total 109.5 110.83 110 330.33
Total 49552 49552 50242 1493.46 41.48

Tabel Lampiran 7b.

Sidik Ragam Waktu Membentuk Planlet Tanaman Krisan Hasil
Induksi Kolkisin Secara In Vitro.

F. Hitung F.Tabel
SK DB JK KT
0.05 0.01
Ulangan 2 2.645 0.8866 0.4872747tn 6.944271 18
\Y, 2 3777.2 1888.6 1043.78496* 6.944271 18
GalatV 4 7.2375 1.8093
T 3 21803. 7267.8 1782.06927* 3.159907 5.0918
VXT 6 7385.2 1230.88 301.812411* 2.661304 4.0146
Galat T 18 73 4.0782
Total 35 33047
KKV 3.2424
KKT 4.8679
Keterangan: * = Berpengaruh Nyata

tn = Berpengaruh Tidak Nyata
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Tabel Lampiran 8a. Jumlah Akar Tanaman Krisan Hasil Induksi Kolkisin Secara In

Vitro
PU AP | U'a:‘lga” m Total Rata-Rata
t0 4 5 5 14 4.67
t1 2 1 1 4 1.33
v
t2 4 4 4 12 4
t3 2 1 1 4 1.33
Sub Total 12 11 11 34
{0 55 6 6 17.5 5.83
t1 1.7 1.7 1.6 5 1.67
v2
t2 8 8 7 23 7.67
t3 1 1 3 1
Sub Total 16.2 16.7 15.6 48.5
t0 5 4 5 14 4.67
3 3 3 3
v3 t
t2 0 0 0 0
t3 3 2 2 7 2.33
Sub Total 11 9 10 30
Total 39.2 36.7 36.6 112.5 3.125

Tabel Lampiran 8b. Sidik Ragam Jumlah Akar Tanaman Krisan Hasil Induksi
Kolkisin Secara In Vitro.

SK DB JK KT F. Hitung F.Tabel
0.05 0.01
Ulangan 2 0.36167 0.120556 0.5892tn  6.94427191 18
\Y 2 15.79167 7.895833 38.5947*  6.94427191 18
GalatV 4 0.818333 0.204583
T 3 72.35417 24.11806 129.3964* 3.15990759  5.09189
VXT 6 82.70833 13.78472 73.9567* 2.661304523 4.014637
GalatT 18 3 0.186389
Total 35 175

KKV 14.4739

KKT 13.8153

Keterangan: * = Berpengaruh Nyata
tn = Berpengaruh Tidak Nyata
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Tabel Lampiran 9a. Jumlah Tunas Tanaman Krisan Hasil Induksi Kolkisin Secara In

Vitro.
PU AP | UIaTIgan m Total Rata-Rata
t0 1 1 1 3 1
t1 1 1 1 3 1
v1
t2 1 1 1 3 1
t3 1 1 1 3 1
Sub Total 4 4 4 12
t0 2 2 2 6 2
1 1 1 3 1
2 t1
t2 1 1 1 3 1
{3 1 1 1 3 1
Sub Total 5 S S 15
t0 2 2 3 7 2.33
1 1 1 3 1
V3 t1
t2 0 0 0 0 0
{3 1 1 1 3
Sub Total 4 4 5 13
Total 13 13 14 40 1.11

Tabel Lampiran 9b. Sidik Ragam Jumlah Tunas Tanaman Krisan Hasil Induksi
Kolkisin Secara In Vitro.

F.Tabel
SK DB JK KT F. Hitung
0.05 0.01
Ulangan 2 0.0556 0.018519 0.444444tn 6.9442 18
\% 2 0.3889 0.1944 4.666667tn 6.9442 18
Galat Vv 4 0.1667 0.04167
T 3 6 2 72* 3.1599 5.09
VXT 6 4.5 0.75 27 2.6613 4.01
GalatT 18 1 0.027778
Total 35 12
KKV 18.3712
KKT 15

Keterangan: * = Berpengaruh Nyata
tn = Berpengaruh Tidak Nyata
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Tabel Lampiran 10a. Jumlah Daun (Helai) Tanaman Krisan Hasil Induksi Kolkisin

Secara In Vitro.

PU AP | U'a:‘lga” m Total Rata-Rata
{0 7.75 8.25 24 8
] t1 2 2 7 2.33
\"
t2 12 11 12 35 11.66
{3 1 0 0 1 0.33
Sub Total 22.75 22 22.25 67
{0 15 15 15 45 15
t1 5 45 5 14.5 4.83
v2
t2 5 4 3 12 4
t3 8 8 8 24 8
Sub Total 33 31.5 31 95.5
{0 13 14 13 40 13.33
6 18
3 t1
t2 0 0
13 10 27
Sub Total 27 29 29 85
Total 82.75 82.5 82.25 2475 6.87

Tabel Lampiran 10b. Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman Krisan Hasil Induksi

Kolkisin Secara In Vitro.

F. Hitung F.Tabel
SK DB JK KT
0.05 0.01
Ulangan 2 0.01042 0.0034 0.0108tn 6.9442 18
Vv 2 34.625 17.3125  54.0487* 6.9442 18
Galat v 4 1.28125 0.3203
T 3 337.798 112599 357.0128* 3.1599 5.0918
VXT 6 412.4306 68.7384 217.9449* 26613 4.0146
GalatT 18 6 0.31539
Total 35 792
KKV 8.23217
KKT 8.16871
Keterangan: * = Berpengaruh Nyata

tn = Berpengaruh Tidak Nyata
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Gambar Lampiran 1.
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dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK)
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v3 (varietas Maruta)

mati total

i2 (Lama Perendaman 8 jam)
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i3 (Lama Perendaman 12 jam)

Kontrol

Gambar Lampiran 2.  Pertumbuhan Ketiga Varietas Tanaman Krisan pada
Berbagai Lama Perendaman Kolkisin yang sama Secara /n
Vitro
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v3 (Varietas Maruta)

Gambar Lampiran 3.  Pertumbuhan Varietas Tanaman Krisan pada Berbagai
Lama Perendaman Kolkisin Secara In Vitro
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